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ABSTRAK

Rendahnya kinerja guru dalam pembelgjaran di Madrasah Tsanawiyah
Pekanbaru menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini terlihat dari
hasil perolehan Ujian Nasional bahwa Madrasah lebih rendah dibandingkan
dengan SMP yang terlihat dari nila rata-rata lulusan. Hasil UN MTs 65.5
dan hasil UN SMP 81.35. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
adalah dedikas guru dan jaminan kesgahteraan. Tujuan dari pendlitian ini
adalah untuk melihat pengaruh dedikasi dan jaminan kesgahteraan
terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru. Pendlitian ini
adalah penelitian korelasi dengan tiga variabel, dua variabel bebas yaitu
dedikas dan jaminan kesgahteraan guru dan satu variabel terikat yaitu
kinerja guru. Responden dalam penelitian ini adalah Guru-guru Madrasah
Tsanawiyah Pekanbaru dengan jumlah sampel 123 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi.
Untuk menganalisa data, digunakan regresi linear sederhana dan berganda.
Setelah pengolahan data menggunakan bantuan SPSS versi 23 dengan uji
regresi linear sederhana dan berganda, maka penelitian menemukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara dedikasi guru terhadap kinerja
guru dengan pengaruh sebesar 51,2%, pengaruh jaminan kesejahteraan
terhadap kinerja guru sebesar 31%, pengaruh dedikasi dan jaminan
kesgahteraan terhadap kinerja guru sebesar 51.3%. Berdasarkan hasil
analisis korelasi parsiad juga telah terbukti bahwa terjadi korelasi antara
semua variabel bebas murni terhadap variabel terikat. Dengan kata lain,
dedikas dan jaminan kesgahteraan ini saling berhubungan tanpa ada
dipengaruhi oleh variabel lain. Artinya dedikas memiliki hubungan dengan
kinerja guru tanpa dipengaruhi oleh jaminan kesegjahteraan (koefesien
korelas 0.698, koefesien korelas parsia 0.361). Demikian pula dengan
jaminan kesgjahteraan terhadap kinerja yang memiliki hubungan tanpa
dipengaruhi oleh dedikas (koefesien korelasi 0.557, koefesien korelas
parsia 0.310). Sehingga tidak terjadi perubahan terhadap hipotesis yang
telah ditentukan.

Kata Kunci : dedikasi, jaminan kesejahteraan, kinerja, guru.



Mirawati, Wiwik Mariana: Pengaruh Dedikasi Dan Jaminan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Guru
Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru

ABSTRACS

The low performance of teachers in learning at Madrasah Tsanawiyah
Pekanbaru is a problem in this study. This can be seen from the results of
the National Examination that Madrasah is lower than SVIP which can be
seen from the average score of graduates. MTs UN results 65.5 and SVIP
results 81.35. Factors that affect teacher performance are teacher
dedication and welfare guarantees. The purpose of this study was to
examine the effect of dedication and welfare insurance on the performance
of Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru teachers. This research is a
correlation study with three variables, two independent variables, namely
the dedication and guarantee of teacher welfare and one dependent
variable, namely teacher performance. Respondents in this study were
Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru teachers with a total sample of 123
people. The instruments used in this study were observation, questionnaires
and documentation. To analyze the data, smple and multiple linear
regression were used. After processing the data using SPSS version 23 with
simple and multiple linear regression tests, the study found that there was a
significant influence between teacher dedication on teacher performance
with an effect of 51.2%, the effect of welfare insurance on teacher
performance by 31%, and the effect of dedication on teacher performance.
and welfare guarantees on teacher performance by 51.3%. Based on the
results of the partial correlation analysis, it has also been proven that there
is a correlation between all the independent variables purely on the
dependent variable. In other words, dedication and welfare guarantee are
interrelated without being influenced by other variables. This means that
dedication has a relationship with teacher performance without being
influenced by welfare insurance (correlation coefficient 0.698, partial
correlation coefficient 0.361). Likewise, welfare guarantees on performance
have a relationship without being influenced by dedication (correlation
coefficient 0.557, partial correlation coefficient 0.310). So that there is no
change to the predeter mined hypothesis.

Keywords: dedication, welfare insurance, performance, teacher.

A. PENDAHULUAN

Kinerja guru adalah salah satu komponen penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang akan berimbas pada kualitas sumber daya manusia di Indonesia
Menurut Kunandar bahwa kinerja guru dalam pembelgjaran menjadi bagian terpenting
daam mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama dalam
membangun sikap disiplin dan mutu hasil belgjar siswa.Sebab kinerja mengajar guru

tidak hanya berpengaruh terhadap hasil kegiatan belgjar mengajar di dalam kelas, tetapi
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juga turut menentukan masa depan bangsa melalui investasi peningkatan kualitas
manusia.*

Pentingnya peranan guru dalam meningkatkan sumber daya manusia tidak bisa
digantikan oleh media secanggih apapun sebab guru berperan penting dalam
meningkatkan kecerdasan anak didik karena guru mempunyai tugas sebagai pelaksana
langsung dalam proses pendidikan. Mengingat pentingnya kinerja guru tersebut
terhadap kualitas pendidikan dan sumber daya manusia maka sangatlah wajar jika
kemudian muncul anggapan bahwa pendidikan di Indonesia masih rendah. Menurut
laporan PISA 2015, bahwa program yang mengurutkan kualitas system pendidikan di
72 negara bahwa Indonesia menduduki peringkat 62. Kemudian 2 tahun sebelumnya
(PISA 2013) Indonesia menduduki peringkat ke 2 dari bawah atau peringkat 71. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesiamasih di bawah standard.

Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh guru
daam melaksanakan tugasnya sebagal pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat
menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling
banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelgjaran di lembaga
pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pembelgjaran secara efektif dan efisien. Tentu
sga kinerja optima dari guru muncul tidak begitu sga, ada banyak faktor yang
melatarbelakangi kinerja guru. Whitmore dalam buku Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo
mengemukakan kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang.?

Dewasaini kualitas pendidikan di madrasah sangat bervariasi dan sebagian besar
memprihatinkan. Hal ini dapat diamati dari berbagai aspek, baik berhubungan dengan
instrumental input seperti kurikulum, tenaga pengajar, bahan gar maupun berkaitan
dengan dengan enviromental seperti lingkungan fisik dan administrasi madrasah, aspek
aspek yang berkaitan dengan proses seperti proses pembelgaran dan sarana prasara

yang diperlukan, maupun yang terkait dengan output dan outcome seperti lulusan dan

! Kunandar, Guru Professional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo, 2007), h.45.

2 Jennifer Sidharta, diakses dari https: youthcorpsindonesia.org, pada tanggal 21 Mei 2017
pukul 10.25.

¥ Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h.59.
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keterserapan oleh pasar tenaga kerja. Oleh karena itu, upaya peningkatan profesionalan
guru, kebutuhan sarana dan prasarana dan lainnya perlu terus menerus diupayakan.*

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan terhadap hasil UN di kota
Pekanbaru ternyata data kualitas pendidikan dapat dilihat dari UN MTs dan UN SMP se
kota Pekanbaru yang diperoleh dari dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Riau dimana pada tahun 2017 diperoleh data yaitu 5 terbaik dan nila tertinggi adalah
dari SMP yaitu SMP Education, SMP Darma Y udha, SMP Djuwita, SMP Negeri 4 dan
SMP N 1 Pekanbaru. Data ini menjelaskan bahwa Madrasah Tsanawiyah masih
tertinggal dibandingkan SMP dan ini menandakan masih rendahnya penguasaan ilmu di
Madrasah Tsanawiyah. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 1:
Perbandingan Hasil UN 2017 antara SMP dengan M Tsdi Pekanbaru.

MTs SMP
NO Nama sekolah Nilai UN Nama Sekolah Nilai UN

1 MTsN1Kota 69.88 SMP Education 86.19
2 MTsN 3Kota 69.65 SMP Darmayuda 82.27
3 MTslImam Ibnu Katsir 67.70 SMP Djuwita 81.38
4 MTsa lttihadiyah 69.65 SMPN 4 81.22
5 MTsMuhammadiyah 2 67.70 SMPN 1 75.69

Rata-rata 65,65 Rata-rata 81,35

Dari tabel di atas terlihat bahwa perolehan hasil Ujian Nasional SMP jauh lebih
unggul dari MTs. Rendahnya prestasi madrasah salah satu faktornya adalah kinerja guru
yang rendah dalam merencanakan pembel gjaran, melaksanakan pembelgjaran, membina
hubungan dengan peserta didik, melakukan penilaian hasil pembelgaran, melaksanakan
remedia dan pengayaan, Kinerja guru yang rendah juga dapat dilihat dari hasil Ujian
Kompetens guru (UKG) tahun 2017 se Pekanbaru adalah rata rata 59,93. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru di tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA masih

* Q.Azizy dan A.Sdeh, Madrasah dan pendidikan Anak bangsa, (Jakarta: PT RajaGrafindo,
2004, h.xiii.

® Puspendik Kemendikbud, diakses melalui http: Puspendik.kemendikbud.go.id/2017/09/daftar-
peringkat-smp-mts-ter baik-kota-pekanbaru-2017-2016, padatanggal 28 Maret 2018 pukul 15.30).
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rendah, terutama SMP/MTs hanya 59,83 sementara nilai standard adalah 70 sejak tahun
2015.

Demikian juga jaminan kesgahteraan sangat mempengaruhi kinerja seorang
guru. Menjadi guru yang termotivasi dan terus berkarya adalah keniscayaan demi
terbentuknya karakter siswa yang unggul. Seorang guru dapat termotivasi menjadi guru
professional jika mereka berada di level memiliki kebutuhan akan penghargaan,
pengakuan serta aktualisas diri. Semua kebutuhan itu harus dipenuhi. Kebutuhan
seperti gaji, tunjangan, insentif dan honor lainnya berhubungan erat dengan motivasi
dan kinerja guru untuk memenuhi perannya sebagai pendidik. Guru yang sudah
mendapatkan tunjangan kesgjahteraan tetapi belum menunjukkan kinerja yang
maksimal ini perlu mendapat kajian yang mendalam agar mengetahui apakah memang
tingkat kesgahteraan seorang tenaga pendidik akan mempengaruhi kinerja atau ada
faktor lain yang mempengaruhi kinerja seperti komitmen berorganisass dalam
meningkatkan kualitas peserta didik dan memajukan organisasi dimana guru tersebut
bertugas.

Berdasarkan permasalahan di atas maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan menjadi hipotesis yakni (1) Apakah dedikas berpengaruh terhadap kinerja
guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru; (2) Apakah jaminan kesgahteraan berpengaruh
terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru; (3) Apakah dedikas dan
jaminan kesgjahteraan berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah
Pekanbaru;

B. METODE

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan lokasi penelitian
di kota Pekanbaru, Riau. Jenis penelitian ini adalah korelasi (correlational) yakni
untuk menentukan hubungan antara dua variabel atau lebih atau sebuah proses
penelitian yang menggunakan besarnya hubungan tersebut guna membuat sebuah
prediksi atau perkiraan. Dengan kata lain penelitian korelasional adalah penelitian
untuk menentukan antar variabel atau untuk menggunakan hubungan tersebut untuk
membuat prediksi. Selain itu karena di dalam penelitian ini ingin mencari hubungan
atau pengaruh antara variabel X dan Y. Ada tiga variabel dalam penelitian ini, dua
variabel independen (X) yang terdiri dari X1 dedikasi dan X2 adalah jaminan
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kesgjahteraan guru dan satu variabel dependen (Y) yakni kinerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Madrasash Tsanawiyah
Pekanbaru. Sampel dalam pendlitian ini berjumlah 123 orang dengan pengambilan
sampel menggunakan cara random sampling pada setiap kategori madrasah. Instrumen
yang digunakan dalam pendlitian ini adalah angket, dokumentasi dan wawancara.
Sebelum melakukan pendlitian, peneliti melakukan try out untuk menguji validitas dan
reliabilitas angket. Hartono mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran untuk
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrument. Kemudian suatu instrument dikatakan
valid jika mampu mengukur dengan tepat dengan kondisi riil responden yang
sesungguhnya. Sedangkan reliabilitas adalah seberapa besar instrument secara konsisten
mengukur sasaran yang diukur. Butir-butir soal yang tidak valid dan reliabel akan
dibuang dari angket penelitian.® Sebelum melakukan penganalisan data, maka dilakukan
uji linearitas, multikoloniaritas dan normalitas. Setelah itu baru dilakukan uji untuk
menjawab hipotesis dengan menggunakan uji linear sederhana dan berganda dengan
bantuan IBM Statistical versi 23.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mencari jawaban terhadap rumusan masalah sebagaimana yang
telah dikemukakan sebelum ini. Oleh karena itu pembahasan diurutkan sesuai dengan
perumusan yang tel ah dibuat.
AnalisisHipotesis pertama

Untuk menghitung besarnya pengaruh dedikas terhadap kinerja guru, maka
dapat dilakukan dengan cara KP= R? x 100% = 0.488 x 100% = 48.8%. Jadi besarnya
pengaruh dedikas terhadap kinerja guru adalah sebesar 48.8%, sedangkan 51.2%
disebabkan oleh faktor lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru-guru di Madrasah
Tsanawiyah Pekanbaru melakukan tugas nya secara ikhlas dan rela berkorban untuk
anak didiknya. Dilihat dari background tempat mengaar bahwa guru-guru ini mengajar
di lingkungan agama, sudah selayaknya guru-guru di Madrasah Tsanawiyah ini rela
melakukan pekerjaannya dengan ikhlas mengingat pendidikan memiliki tujuan yang

mulia

® Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2019, h. 277.
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Adanya wujud dedikasi yang dimiliki oleh guru-guru dapat terlihat dari prestas
akademik dan non akademik di madrasah tersebut seperti prestasi akademik siswa
mendapatkan nilai yang memuaskan, keberhasilan siswa dalam mengikuti beberapa
program kejuaraan, adanya karya ilmiah yang dilakukan oleh siswa dan guru. Begitu
juga dari segi non akademik, adanya keberhasilan siswa dalam mengikuti berbagai
perlombaan di bidang non akademik. Hal ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan
oleh Zahroh (2015:39) yang menyatakan bahwa dedikasi yang dimiliki guru tidak akan
menjadikan profesinya sebagal suatu pekerjaan yang menguntungkan secara material
atau finansial saja, akan tetapi lebih kepada wujud cinta terhadap pekerjaannya.’

Selaku guru professional, berdasarkan rekapitulas angket, guru-guru di
Madrasah Tsanawiyah ini sudah memiliki dedikasi yang baik terhadap pekerjaan
sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Guru-guru dimungkinkan sudah paham betul
bahwa tujuan dari pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik, untuk
memiliki kemampuan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan negara.
Walaupun demikian, masih ada sebagian guru yang masih belum mendedikasikan
dirinya sepenuhnya demi profesinya, sehingga juga akan berpengaruh terhadap kinerja
guru tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil nya sebagai berikuit.

Unstandardize Standardized

d Coefficients Coefficients t Sig.
Model Std. Error Beta
1 (Constant)
11.827 4.861 .000
dedikasi
144 .698 10.734 .000

a. Dependent Variable: kinerja

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilal t= 10.734 sedangkan signifkans nya
0.000. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dedikasi terhadap kinerja

guru. Ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak.

" A. Zahroh, op.cit., h, 39.
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .698% 488 484 18.72182
a. Predictors: (Constant), dedikasi

AnalisisHipotesis kedua

Adanya hubungan jaminan kesgjahteraan terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat
dari hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.000 lebih kecil
dari 0.05. Sesuai dengan ketentuan bahwa jika sig <0.05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Besarnya korelasi antara jaminan kesegjahteraan terhadap kinerja. yaitu 0.557
bertanda positif. Ini berarti terdapat korelasi yang cukup kuat antara jaminan
kesgahteraan terhadap kinerja guru. Sedangkan tanda positif menunjukkan semakin
tinggi jaminan kesgjahteraan guru maka akan semakin tinggi pula kinerja guru.
Sebaliknya semakin rendah jaminan kesgahteraan guru, maka akan semakin rendah
pula kinerjanya. Besarnya pengaruh jaminan kesejahteraan terhadap kinerja guru dapat
terlihat dari koefisien determinasi nya sebesar 0.310. Ini berarti besar pengaruh jaminan
kesgj ahteraan terhadap kinerja guru adalah 31%.

Jaminan kesegjahteraan guru merupakan pemberian jaminan kemakmuran hidup
kepada guru, terutama masalah hak atau gaji. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil rekapitulasi data angket penelitian, jaminan kesgahteraan guru
berada pada kategori baik. Ini menunjukkan bahwa sebagian guru berpendapat
pemberian hak atau gaji di Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru sudah bisa memenuhi
kriteria, walaupun masih ada sebagian guru-guru berpendapatan masih kurang.
Pemenuhan kesegjahteraan yang memada kepada guru-guru akan menambah semangat
daam pekerjaannya, sehingga timbul kesadaran untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya yang ada pada dirinya. Ketika guru-guru semangat
terhadap pekerjaannya, maka akan terlihat dari kinerja yang ia hasilkan. Ini berarti pihak
sekolah maupun pemerintah harus benar-benar memperhatikan penghasilan guru dan
harus lebih ditingkatkan agar guru-guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru merasa
mendapatkan gaji yang layak dan cukup untuk menghidupi diri dan keluarganya
dikarenakan hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja guru itu sendiri. Semakin tinggi
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jaminan kesgahteraan guru maka akan semakin bagus pula kinerja guru. Perhatikan

hasil berikut ini.

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Congtant) 7
6.
8 14.550 5.283 .000
7
4
jaminan 1
1
1 151 557 7.371 .000
0

a. Dependent Variable: kinerja

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t= 7.371 sedangkan signifkansi nya
0.000. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan jaminan kesejahteraan
terhadap kinerja guru. Ini berarti Ha diterima dan Ho ditol ak.

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5572 310 .304 21.73095

a. Predictors: (Constant), jaminan

AnalisisHipotesisketiga

Seperti yang dijelaskan di pembahasan sebelumya, pada hipotesis ketiga
mengemukakan terdapat pengaruh dedikasi dan jaminan kesgahteraan terhadap kinerja
guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru. Jika dilihat dari hasil analisis regresi berganda
menggunakan bantuan IBM Satistics versi 23, besarnya pengaruh dedikasi dan jaminan
kesgahteraan terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru sebesar 51.3%.
Selanjutnya, koefisien korelas jaminan kesgahteraan terhadap kinerja guru adalah
0.557 sedangkan dedikasi terhadap kinerja adalah 0.698. Jika dilihat dari koefisien
korelasinya, dedikasi guru memiliki hubungan yang lebih besar dibandingkan dengan
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jaminan kesgjahteraan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil dari rekapitulas angket,
guru-guru Madrasah sudah menunjukkan dedikasi yang bagus. Mereka rela berkorban
demi anak didiknya. Bekerja ikhlas, tanpa mengharapkan imbaan. Di sis lain,
berdasarkan rekapitulasi angket yang diperoleh, jaminan kesgjahteraan berada pada
kategori cukup baik juga, namun jika dibandingkan dedikasi memiliki nilai yang lebih
baik (66.4%) dibandingkan dengan jaminan kesgjahteraan(65.6%). Ini berarti walaupun
jaminan kesgjahteraan di sekolah ini belum maksimal, namun guru-guru Madrasah
sudah menunjukkan dedikasi yang baik terhadap kinerjanya.

Guru-guru Madrasah Tsanawiyah ini sadar akan tanggung jawabnya sebagai
seorang guru. Mereka menganggap bahwa profesinya bukanlah tempat untuk mencari
keuntungan semata. Guru-guru Madrasah Tsanawiyah ini memiliki cadangan energi
yang melimpah dalam menjaankan tugasnya. Mereka selalu memberikan yang terbaik
hingga batas tertinggi kemampuan yang mereka miliki, siswa juga tidak merasa sungkan
untuk menemui merak jika mengalami kesulitan. Ini berarti telah terbangun kedekatan
antara siswa dan guru. Walaupun di sis lain, masih ada beberapa guru yang merasa
belum mendapatkan gaji yang cukup layak. Mereka hanya mendapatkan gaji yang
cukup untuk menghidupi dirinya dan keluarganya, namun tidak berlebih. Tapi ini tidak
mengurangi dedikasi guru sekolah Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru.

Waaupun dedikasi di sekolah ini memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan jaminan kesgahteraan terhadap kinerja guru, jaminan
kesgjahteraan tetap harus menjadi perhatian khusus bagi atasan yang dalam hal ini
pemerintah dan pemilik yayasan agar guru-guru bisa lebih focus dalam mengagjar dan
tetap merasa bahwa ia merasa sgjahtera dengan profesi yang ia geluti. Perhatikan hasil

olahan berikut ini.
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Standa
rdized
Coeffi
Unstandardized Coefficients  cients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan
) 41.499 13.258 3.130 .002
dedikes  1.266 179 574 7.068 .000
jaminan 401 162 201 2.480 .015

a. Dependent Variable: kinerja

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t dedikasi adalah = 7.068, t jaminan
2.480, sedangkan signifkansi nya 0.000 dan 0.015. Dengan demikian terdapat pengaruh
yang signifikan dedikasi dan jaminan kesejahteraan terhadap kinerja guru

R Change Statistics
Squa Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R re Square  theEstimate Change FChange dfl df2  Change
1 71
6
a. Predictors: (Constant), jaminan, dedikasi

513 .505 18.33565 513 63.139 2 120 .000

Adanya pengaruh kedua variabel bebas dalam penelitian ini terhadap kinerja
guru menggambarkan bahwa kedua variabel bebas ini, yaitu dedikasi dan jaminan
kesgahteraan menjadi faktor-faktor penunjang dari keberhasilan guru Madrasah
Tsanawiyah Pekanbaru. Oleh karena itu, sudah selayaknya faktor-faktor menjadi
perhatian bagi pemimpin sekolah yang dalam hal ini bisa dipantau oleh kepala sekolah
sebagal atasan di sekolah. Kepala sekolah hendaknya terus memantau bagaimana sikap
guru di sekolah. Apakah tiap-tiap guru menunjukkan sikap yang baik terhadap
profesinya, menjalankan semua beban yang diampunya dengan baik tanpa ada beban,
atau apakah memilki antusias yang tinggi untuk mengikuti pelatihan-pelatihan demi
mengembangkan profesinya sebagai guru.Namun, jika dilihat dari rekapitulasi angket
yang diisi oleh guru, sikap guru Madrasah Tsanawiyah sudah menunjukkan sikap positif
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78 orang guru dengan persentase 62.4% sehingga hal ini juga sangat mempengaruhi
kinerja guru itu sendiri.

Begitu juga dengan dedikasi guru. Jika dilihat dari hasil penelitian ini, dedikasi
guru berada pada kategori baik. Namun jika dibandingkan dengan sikap guru, dedikasi
guru lebih rendah.terhadap kinerja guru. Ini berarti masih ada sebagian guru yang masih
setengah hati untuk mendedikasi kan dirinya untuk profesi dan anak didiknya. Ketika
dedikasi guru baik, maka akan menghasilkan kinerja yang baik pula, namun sebaliknya
jikadedikasi guru rendah maka akan menghasilkan kinerja yang rendah pula.

Kemudian jaminan kesgjahteraan yang dalam hal ini berupa gaji. Gaji yang
didapat oleh guru hendaknya cukup dan mampu membiayai kebutuhan guru dan
keluarganya. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket, Jaminan kesegjahteraan juga sudah
dalam kategori baik. Namun jika dibandingkan dengan kedua variabel bebas lainnya,
jaminan kesgahteraan lebih rendah dari yang lainnya. Ini berarti masih ada sebagian
guru beranggapan bahwa jaminan kesgahteraan yang diberikan sekolah belum cukup
untuk kebutuhan guru dan keluarganya, sehingga harus ada peningkatan untuk
menunjang keberhasilan dalam kinerja guru itu sendiri, karena semakin bagus jaminan

kesg ahteran guru maka akan semakin bagus pula kinerjanya.

AnalisisKorelas Parsial

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsia juga telah terbukti bahwa terjadi
korelasi antara semua variabel bebas murni terhadap variabel terikat. Dengan kata lain,
dedikasi, sikap dan jaminan kesgjahteraan ini saling berhubungan tanpa ada dipengaruhi
oleh variabel lain. artinya dedikass memilki hubungan dengan kinerja guru tanpa
dipengaruhi oleh sikap dan jaminan kesgahteraan (koefesien korelasi 0.698, koefesien
korelas parsia 0.361). Begitu juga dengan sikap terhadap kinerja yang memiliki
hubungan tanpa dipengaruhi oleh dedikasi dan jaminan kesejahteraan((koefesien
korelas 0.762, koefesien korelasi parsia 0.541) . Demikian pula dengan jaminan
kesgjahteraan terhadap kinerja yang memiliki hubungan tanpa dipengaruhi oleh dedikasi
dan sikap ((koefesien korelasi 0.557, koefesien korelasi parsial 0.310). Sehingga tidak
terjadi perubahan terhadap hipotesis yang telah ditentukan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut,
sama-sama memiliki hubungan dengan kinerja guru. Temuan penelitian menunjukkan
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guru yang memiliki dedikasi yang baik, maka akan menghasilkan kinerja yang baik
pula Selanjutnya semakin tinggi dedikasi dan jaminan kesgjahteraan maka akan
semakin tinggi pula kinerja, sebaliknya semakin rendah dedikass dan jaminan
kesgahteraan maka akan semakin rendah pula kinerja. Guru merupakan suatu profesi
yang mulia, sehingga ia wajib menjalankan semua pekerjaan dengan penuh tanggung

jawab, memiliki kesabaran dan melayani peserta didiknya dengan baik.

D. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka pada akhir
tulisan ini dapat disimpulkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang signifikan dedikasi
terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru. Besar pengaruhnya adalah 48,8
%, sedangkan sisanya 51,2 % disebabkan oleh faktor lain; 2) Terdapat pengaruh yang
signifikan Kesgahteraan terhadap Kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru.
Besar pengaruhnya adalah 31%, sedangkan sisanya 69% dipengaruhi oleh factor lain; 3)
Terdapat pengaruh yang signifikan dedikasi dan kesgjahteraan terhadap kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru. Besar pengaruhnya adalah 51,3 % sedangkan sisanya
48,7 % dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian hasil penelitian ini
mengambarkan bahwa Kinerja Guru ini tidak berdiri sendiri, namun berkaitan dengan
variabel lain dan sekaligus bersama sama mempengaruhi Kinerja Guru. Hal ini berarti
bahwa kinerja guru banyak dipengaruhi oleh factor- factor lain.
2. Saran
Harapan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti Kesgahteraan terhadap
Kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru dari perspektif lain dan bisa
mempertimbangkan hasil temuan dalam penelitian ini sebagal referensi.
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